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Penelitian ini menganalisis penerapan kepemimpinan adaptif dalam mengelola 

perubahan kurikulum pesantren di era digital. Pesantren dihadapkan pada tantangan 
untuk menyesuaikan kurikulum dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan 

generasi muda. Kepemimpinan adaptif penting dalam menghadapi tantangan ini, 

dengan menekankan fleksibilitas, partisipasi, dan inovasi. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif, dengan data yang diperoleh dari wawancara, 

observasi, dan studi dokumentasi di Pondok Pesantren Kauman Lasem, Rembang. 

Sumber data meliputi pimpinan pesantren, pengurus, guru, dan dokumen terkait 

kurikulum. Data dianalisis dengan teknik reduksi dan triangulasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan kepemimpinan adaptif melibatkan tiga langkah 

utama: identifikasi kebutuhan perubahan, pengembangan kurikulum berbasis 

teknologi, dan penguatan kolaborasi antar pemangku kepentingan. Pimpinan 

pesantren yang adaptif membangun budaya partisipatif dan mendorong inovasi 
melalui integrasi teknologi dalam pembelajaran. 
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This study analyzes the application of adaptive leadership in managing changes in 

the pesantren curriculum in the digital era. Islamic boarding schools are faced with 

the challenge of adapting the curriculum to technological developments and the 

needs of the younger generation. Adaptive leadership is important in facing these 

challenges, emphasizing flexibility, participation, and innovation. The research uses 

a descriptive qualitative approach, with data obtained from interviews, observations, 

and documentation studies at the Kauman Lasem Islamic Boarding School, 

Rembang. Data sources include pesantren leaders, administrators, teachers, and 

documents related to the curriculum. The data was analyzed by reduction and 

triangulation techniques. The results show that the implementation of adaptive 

leadership involves three main steps: identifying the need for change, developing a 

technology-based curriculum, and strengthening collaboration between 
stakeholders. Adaptive pesantren leaders build a participatory culture and encourage 

innovation through the integration of technology in learning. 
 

PENDAHULUAN 

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional memiliki peran yang sangat penting 

dalam melahirkan generasi yang memahami nilai-nilai agama Islam sekaligus mampu 

berkontribusi dalam kehidupan bermasyarakat. Namun, di era digital, pesantren menghadapi 

tantangan besar dalam menyesuaikan kurikulumnya dengan perkembangan zaman. Perubahan 

kurikulum yang relevan dengan era digital diperlukan untuk memastikan santri tidak hanya 

memahami ilmu agama, tetapi juga memiliki literasi teknologi dan keterampilan yang sesuai 

dengan kebutuhan masa kini. Namun, adaptasi ini tidak selalu berjalan mulus, terutama karena 
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perbedaan pandangan antara tradisionalisme dan modernisasi dalam pengelolaan pesantren. 

Fathurohman (2020), Warsito & Ayubi (2024), Zulhannan & Musyarrofah (2024), Hariyadi et al. 

(2020; 2021; 2022; 2023) menjelaskan pendidikan memegang peran penting dalam 

mengembangkan pemikiran dan kemajuan sumber daya manusia. Alvitasari & Karjoso (2024),  

Aurora et al. (2024), Nisa et al. (2021), Hariyadi et al. (2024), Ilyas et al. (2021), Shofwani (2022) 

menjelaskan peran pendidikan dapat meningkatkan berpikir kritis serta mampu mengidentifikasi 

permasalahan secara tepat. Kepemimpinan pesantren memainkan peran krusial dalam mengelola 

perubahan. Pimpinan pesantren dituntut untuk memiliki kemampuan adaptif yang memungkinkan 

merespons dinamika perubahan secara efektif. Kepemimpinan adaptif menekankan fleksibilitas, 

keterlibatan semua pihak, dan inovasi dalam menghadapi tantangan yang kompleks. Namun, tidak 

semua pimpinan pesantren memiliki keterampilan adaptif yang memadai. Sebagian besar masih 

mengandalkan pendekatan tradisional yang cenderung hierarkis, sehingga proses adaptasi sering 

kali berjalan lambat atau menemui resistensi dari berbagai pihak. Alvitasari & Karjoso (2024), 

Asmara (2020), Fathurohman et al. (2015) menjelaskan keterampilan membentuk kepribadian 

seseorang semakin terampil dan cekatan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Keterampilan dapat 

mengembangkan berpikir logis, kreatif, analitis dan inovatif (Hanif, 2018; Prayitno, 2013; Sari et 

al., 2021).  

Selain itu, perubahan kurikulum di pesantren pada era digital juga dihadapkan pada 

tantangan infrastruktur dan keterampilan teknologi yang terbatas. Beberapa pesantren belum 

memiliki akses memadai terhadap teknologi, sementara santri membutuhkan pembelajaran 

berbasis digital untuk mendukung kemampuan di masa depan. Dalam konteks ini, penerapan 

kepemimpinan adaptif menjadi strategi penting untuk menjembatani kebutuhan perubahan 

kurikulum sekaligus menjaga identitas tradisional pesantren sebagai lembaga pendidikan berbasis 

nilai-nilai Islam. Nurdianasari et al. (2022), Septaningsih et al. (2020), Utaminingsih et al (2023) 

menjelaskan kurikulum berperan penting dalam membentuk karakter, ilmu, dan keterampilan 

dalam menghadapi kehidupan. Teknologi berperan penting sebagai sumber pembelajaran serta 

meningkatkan kreativitas berpikir kritis dan aktif (Nirwanto et al., 2021). 

Hasil observasi di Pondok Pesantren Kauman Lasem Rembang Jawa Tengah menunjukkan 

perubahan kurikulum di era digital masih berjalan secara bertahap dan sering kali tidak terintegrasi 

dengan baik. Beberapa pesantren telah mulai memasukkan materi berbasis teknologi, seperti 

pengenalan literasi digital dan penggunaan perangkat lunak pendidikan, namun implementasinya 

belum merata. Dalam pengamatan langsung, sebagian besar proses pembelajaran masih 

mengandalkan metode tradisional, seperti pengajaran kitab kuning dengan metode sorogan dan 

bandongan. Walaupun metode ini efektif untuk pendidikan agama, santri sering kali kurang 

terpapar dengan keterampilan yang relevan dengan era digital.  Ayumaruti et al. (2023), Endiawan 

et al. (2020), Sari (2023) menjelaskan peran literasi dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

pemahaman, analisis, dan penerapan informasi dalam berbagai aspek kehidupan. Selain itu, 

keterlibatan pimpinan pesantren dalam mengelola perubahan kurikulum sangat bervariasi. 

Beberapa pimpinan pesantren menunjukkan kemampuan adaptif dengan mendorong kolaborasi 

antara guru, santri, dan pengurus dalam merancang perubahan kurikulum. Namun, masih terdapat 

pesantren yang mengalami hambatan karena resistensi terhadap perubahan, terutama dari pihak 

yang khawatir bahwa modernisasi dapat mengurangi nilai-nilai tradisional Islam yang menjadi inti 

pendidikan pesantren. Hasil wawancara dengan pimpinan pesantren mengungkapkan penerapan 

kepemimpinan adaptif menjadi tantangan yang signifikan. Salah satu pimpinan pesantren 

menyatakan proses perubahan kurikulum membutuhkan pendekatan yang kolaboratif, namun 

resistensi dari pihak internal menghambat implementasi. Wawancara dengan guru dan santri 

mengapresiasi upaya perubahan kurikulum yang dilakukan oleh pimpinan pesantren. Guru merasa 

terbantu dengan adanya pelatihan penggunaan teknologi untuk pembelajaran, meskipun mengakui 

masih membutuhkan waktu untuk beradaptasi. Sementara itu, santri mengungkapkan harapan agar 

pembelajaran di pesantren lebih variatif dan relevan dengan kebutuhan di era modern. Beberapa 
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santri menyatakan integrasi teknologi dalam pembelajaran membantu memahami materi dengan 

lebih baik dan merasa lebih siap untuk menghadapi tantangan masa depan.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan kepemimpinan adaptif dalam 

mengelola perubahan kurikulum pesantren di era digital di Pondok Pesantren Kauman Lasem, 

Rembang. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan naratif untuk 

mengeksplorasi penerapan kepemimpinan adaptif dalam mengelola perubahan kurikulum 

pesantren di era digital. Pendekatan naratif dipilih karena peneliti menggali cerita, pengalaman, 

dan praktik kepemimpinan yang dijalankan oleh pimpinan pesantren dalam merespons perubahan. 

Pendekatan ini membantu memahami dinamika adaptasi kurikulum dari sudut pandang berbagai 

pihak yang terlibat. Data penelitian pada penelitian ini berupa narasi pengalaman pimpinan 

pesantren dalam mengelola perubahan kurikulum di Pondok Pesantren Kauman Lasem Rembang 

Jawa Tengah, proses adaptasi kurikulum berbasis teknologi di lingkungan pesantren, tantangan 

dan strategi dalam menerapkan kepemimpinan adaptif, dan pandangan santri, guru, dan pengurus 

pesantren terkait dampak perubahan kurikulum. Sumber data penelitian ini terdiri dari sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer diperoleh dari pimpinan pesantren, guru, 

santri, dan pengurus pesantren. Sumber data sekunder diperoleh dari dokumen kurikulum 

pesantren, kebijakan terkait pendidikan, silabus, dan modul pembelajaran berbasis digital dan 

literatur tentang kepemimpinan adaptif dan implementasi teknologi dalam pendidikan Islam. 

Fathurohman (2015), Rosiana et al. (2021), Widianto & Fathurohman (2019) menjelaskan dalam 

penelitian kualitatif digunakan untuk mengeksplorasi mendalam terhadap fenomena sosial, 

budaya, dan perilaku manusia melalui data yang bersifat deskriptif.  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan wawancara mendalam, 

observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara mendalam digunakan untuk menggali 

pengalaman, strategi, dan tantangan dalam penerapan kepemimpinan adaptif di pesantren. 

Wawancara dilakukan kepada pimpinan pesantren, guru, santri, dan pengurus pesantren. 

Observasi partisipatif dilakukan untuk mengamati langsung kegiatan di pesantren, seperti 

pengajaran dengan kurikulum baru, penggunaan teknologi dalam pembelajaran, dan interaksi 

antara pimpinan pesantren, guru, dan santri. Observasi dilakukan untuk mencatat pola 

kepemimpinan, dinamika perubahan, dan implementasi kurikulum berbasis digital. Studi 

dokumentasi dilakukan untuk menganalisis dokumen resmi pesantren, seperti kebijakan 

kurikulum, jadwal pembelajaran, dan materi ajar berbasis teknologi. Teknik analisis data 

menggunakan model analisis kualitatif dari Miles dan Huberman (1994), yang meliputi tiga 

tahapan utama yakni reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. reduksi 

data dilakukan untuk menyaring informasi yang relevan dan mendalam seperti strategi 

kepemimpinan adaptif, proses adaptasi kurikulum berbasis teknologi, dan tantangan dalam 

implementasi perubahan. Penyajian data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, atau 

diagram untuk memvisualisasikan proses dan hubungan antar-temuan. Penyajian data membantu 

memahami pola dan dinamika penerapan kepemimpinan adaptif dalam mengelola perubahan 

kurikulum. Penarikan kesimpulan dan verifikasi untuk memastikan validitas dan keandalan hasil 

penelitian. Validitas data dalam penelitian ini dijamin melalui triangulasi sumber, triangulasi 

metode, dan member checking. Triangulasi sumber digunakan untuk membandingkan data dari 

berbagai informan (pimpinan pesantren, guru, santri, dan pengurus). Triangulasi metode 

menggunakan wawancara, observasi, dan analisis dokumen untuk memastikan kekayaan 

perspektif. Member checking dilakukan untuk mengonfirmasi interpretasi peneliti kepada 

informan untuk memastikan kesesuaian dengan pengalaman. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan kepemimpinan adaptif dalam 

mengelola perubahan kurikulum pesantren di era digital. Berdasarkan data yang diperoleh melalui 

wawancara, observasi, dan studi dokumentasi, hasil penelitian menunjukkan kepemimpinan 

adaptif memainkan peran penting dalam menjawab tantangan perubahan kurikulum di Pondok 

Pesantren Kauman Lasem Rembang Jawa Tengah. Berikut adalah hasil dan pembahasan yang 

disusun sesuai dengan tujuan penelitian mengetahui strategi penerapan kepemimpinan adaptif, 

tantangan dalam penerapan kepemimpinan adaptif, dan dampak kepemimpinan adaptif terhadap 

perubahan kurikulum. 

  

Strategi Penerapan Kepemimpinan Adaptif 
Kepemimpinan adaptif di Pondok Pesantren Kauman Lasem Rembang Jawa Tengah terlihat 

dalam berbagai strategi yang diterapkan oleh pimpinan pesantren untuk mengelola perubahan 

kurikulum. Beberapa strategi utama yang diidentifikasi adalah pimpinan pesantren melakukan 

analisis kebutuhan untuk memastikan kurikulum yang dirancang mampu memenuhi tuntutan era 

digital tanpa mengesampingkan nilai-nilai tradisional Islam. Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti diperoleh informasi pimpinan pesantren menyatakan identifikasi kebutuhan 

dilakukan melalui diskusi dengan guru dan pengurus untuk memahami area kurikulum yang perlu 

diperbarui, seperti literasi digital dan keterampilan abad 21. Berdasarkan hasil observasi yang 

telah dilakukan peneliti diperoleh hasil identifikasi melibatkan evaluasi rutin terhadap materi ajar 

dan metode pembelajaran yang digunakan. Beberapa pesantren mulai mengintegrasikan teknologi 

dalam kurikulum untuk mendukung pembelajaran digital, seperti penggunaan perangkat lunak 

pembelajaran, e-learning, dan materi digital. Berdasarkan studi dokumentasi yang telah 

dilaksanakan oleh peneliti diperoleh informasi dokumen kurikulum menunjukkan penambahan 

materi seperti literasi digital, dasar-dasar komputer, dan aplikasi teknologi dalam konteks Islami. 

Berdasarkan wawancara yang telah peneliti laksanakan kepada guru diperoleh informasi guru 

mengapresiasi dukungan pimpinan pesantren dalam menyediakan pelatihan teknologi untuk 

mendukung pembelajaran berbasis digital. Kepemimpinan adaptif di pesantren mendorong 

keterlibatan semua pemangku kepentingan, termasuk guru, santri, dan pengurus, dalam 

perencanaan dan pelaksanaan perubahan kurikulum. Berdasarkan hasil wawancara yang telah 

peneliti laksanakan diperoleh informasi pimpinan pesantren menyatakan bahwa pendekatan 

kolaboratif membantu mengurangi resistensi terhadap perubahan dan menciptakan rasa memiliki 

di antara seluruh pihak yang terlibat. Strategi yang diterapkan mencerminkan fleksibilitas dan 

keterbukaan kepemimpinan adaptif dalam menghadapi perubahan. Identifikasi kebutuhan, 

pengembangan berbasis teknologi, dan pendekatan kolaboratif memastikan perubahan kurikulum 

tidak hanya relevan dengan era digital tetapi juga diterima oleh seluruh komunitas pesantren. 

Alvitasari & Karjoso (2024) menjelaskan kolaborasi dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

pemahaman dan kemanfaatan pembelajaran lebih maksimal.  

 

Tantangan dalam Penerapan Kepemimpinan Adaptif 
Hasil penelitian menunjukkan penerapan kepemimpinan adaptif di pesantren menghadapi 

beberapa tantangan utama yakni resistensi terhadap perubahan, keterbatasan infrastruktur 

teknologi, dan kesenjangan keterampilan teknologi. Resistensi terhadap perubahan pada penelitian 

ini diperoleh hasil sebagian guru dan pengurus pesantren khawatir modernisasi kurikulum dapat 

mengurangi fokus pada nilai-nilai tradisional Islam. Hasil wawancara yang telah dilaksanakan 

oleh beberapa guru diperoleh hasil guru merasa ragu dengan manfaat pembelajaran berbasis 

digital, terutama dalam konteks pengajaran kitab kuning. Berdasarkan hasil observasi yang telah 

peneliti laksanakan diperoleh hasil ada kecenderungan untuk mempertahankan metode 

pembelajaran tradisional yang dianggap sudah mapan. Keterbatasan infrastruktur teknologi pada 

penelitian ini diperoleh hasil banyak pesantren menghadapi keterbatasan fasilitas teknologi, 

seperti perangkat komputer, akses internet, dan perangkat lunak pembelajaran. Berdasarkan studi 
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dokumentasi pada penelitian ini diperoleh hasil hanya sebagian pesantren yang memiliki anggaran 

untuk investasi teknologi. Berdasarkan hasil wawancara pimpinan diperoleh hasil pimpinan 

pesantren mengakui bahwa keterbatasan sumber daya menjadi hambatan utama dalam 

implementasi perubahan kurikulum berbasis teknologi. Patel et al. (2020), Nisha & Kumar (2025) 

menjelaskan kemampuan untuk menyusun strategi, metode, dan pendidikan pendidikan dapat 

menfasilitasi pembelajar untuk berkembang sesuai dengan perkembangan teknologi, perubahan 

sosial dan ekonomi.   

Kesenjangan keterampilan teknologi pada penelitian ini diperoleh hasil penelitian beberapa 

guru dan santri masih memiliki keterbatasan dalam literasi teknologi, sehingga memerlukan 

pelatihan intensif untuk mendukung adaptasi kurikulum. Berdasarkan wawancara yang telah 

dilaksanakan peneliti diperoleh informasi guru menyatakan perlunya pelatihan lebih lanjut untuk 

meningkatkan pemahaman tentang penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Tantangan-

tantangan ini menunjukkan perlunya pendekatan strategis dalam menerapkan kepemimpinan 

adaptif. Pengelolaan resistensi, peningkatan infrastruktur, dan pengembangan keterampilan 

teknologi adalah kunci untuk memastikan keberhasilan perubahan kurikulum. 

 

 Dampak Kepemimpinan Adaptif terhadap Perubahan Kurikulum 

Penerapan kepemimpinan adaptif menunjukkan dampak positif terhadap perubahan 

kurikulum pesantren di era digital, antara lain peningkatan relevansi kurikulum, pengembangan 

keterampilan abad 21, dan penguatan budaya kolaborasi. Peningkatan relevansi kurikulum pada 

penelitian ini diperoleh informasi dengan integrasi teknologi, kurikulum pesantren menjadi lebih 

relevan dengan kebutuhan generasi muda di era digital, tanpa mengurangi fokus pada nilai-nilai 

tradisional Islam. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti diperoleh informasi 

materi baru, seperti literasi digital, disambut dengan antusias oleh santri, terutama yang ingin 

melanjutkan pendidikan atau bekerja di bidang yang membutuhkan keterampilan teknologi. 

Berdasarkan pengembangan keterampilan abad 21 yang telah dilaksanakan oleh peneliti diperoleh 

hasil santri mulai dilatih untuk memiliki keterampilan seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan 

literasi teknologi, yang penting untuk menghadapi tantangan masa depan. Berdasarkan hasil 

wawancara santri diperoleh hasil santri menyatakan merasa lebih siap untuk bersaing di dunia 

kerja karena telah mendapatkan keterampilan baru melalui kurikulum yang diperbarui.  

Berdasarkan hasil penguatan budaya kolaborasi yang telah dilaksanakan oleh peneliti 

diperoleh hasil pendekatan kolaboratif yang diterapkan dalam kepemimpinan adaptif 

meningkatkan keterlibatan guru dan pengurus dalam pengambilan keputusan, sehingga 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif. Berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dilaksanakan oleh peneliti diperoleh hasil guru dan pengurus merasa lebih dihargai karena 

dilibatkan dalam proses perubahan kurikulum. Dampak positif dari kepemimpinan adaptif 

menunjukkan model ini efektif dalam mengelola perubahan kurikulum pesantren di era digital. 

Dengan menekankan fleksibilitas dan kolaborasi, kepemimpinan adaptif berhasil menjembatani 

kebutuhan modernisasi tanpa kehilangan esensi pendidikan Islam. 

 

SIMPULAN 

Penerapan kepemimpinan adaptif merupakan strategi yang efektif dalam mengelola 

perubahan kurikulum pesantren di era digital. Model kepemimpinan di pesantren mampu untuk 

menghadapi tantangan modernisasi tanpa mengorbankan nilai-nilai tradisional Islam. 

Kepemimpinan adaptif di pesantren ditunjukkan melalui kemampuan pimpinan dalam merespons 

kebutuhan perubahan kurikulum. Pimpinan pesantren tidak hanya menjadi pengambil keputusan, 

tetapi juga fasilitator yang mendorong keterlibatan semua pihak, seperti guru, santri, dan pengurus, 

dalam merancang dan melaksanakan perubahan kurikulum. Identifikasi kebutuhan dan 

fleksibilitas dalam pengambilan keputusan menjadi elemen kunci keberhasilan kepemimpinan ini. 

Perubahan kurikulum di pesantren melibatkan integrasi teknologi untuk meningkatkan relevansi 

pembelajaran di era digital. Proses ini meliputi penambahan materi literasi digital, penggunaan 
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perangkat teknologi dalam pembelajaran, dan pelatihan keterampilan teknologi bagi guru dan 

santri. Tantangan utama yang dihadapi meliputi resistensi terhadap perubahan, keterbatasan 

infrastruktur teknologi, dan kesenjangan keterampilan digital. Kepemimpinan adaptif membantu 

mengatasi tantangan ini melalui pendekatan kolaboratif, komunikasi yang efektif, dan penyediaan 

pelatihan untuk meningkatkan kapasitas guru dan santri. Peningkatan akses teknologi dan 

dukungan dari pihak eksternal juga menjadi solusi untuk mengatasi hambatan ini. Penerapan 

kepemimpinan adaptif berdampak positif terhadap peningkatan relevansi kurikulum pesantren, 

pengembangan keterampilan abad 21 bagi santri, dan penguatan budaya kolaborasi di lingkungan 

pesantren.  
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